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ABSTRAK

Tindakan persalinan dengan metode Sectio Caesarea pada bebebrapa individu juga sering kali
menimbulkan dampak pada psikologis salah satunya kecemasan menjelang tindakan Sectio Caesarea.
Kecemasan pre-op jika tidak ditanggulangi akan berdampak pada keberhasilan Tindakan persalinan dan
juga dapat dihubungkan dengan depresi post-partum. Penatalaksanaan dalam masalah kecemasan dapat
dilakukan dengan pemberian terapi non-farmakologi salah satunya terapi musik rindik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik musik rindik terhadap tingkat kecemasan pada
ibu pre-operasi sectio caesarea di RS X Denpasar. Penelitian ini mengunakan metode pra experiment
dengan one-group pre-posttest design. Teknik sampling mengunakan non-probability sampling yaitu
accidental sampling. Sampel dalam penelitian berjumlah 40 responden. Analisis yang digunakan adalah
wilcoxon sign rank test. Hasil analisis menunjukan nilai p-value 0,001 < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh teknik musik rindik terhadap tingkat kecemasan pada ibu pre-operasi sectio
caesarea di RS X Denpasar. Bidan diharapkan dapat memberikan intervensi terapi musik rindik pada
ibu pre section caesarea sebagai upaya dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien pre-operasi dan
meningkatkan keberhasilan persalinan.

Kata kunci : kecemasan, musik rindik, pre-op section caesarea

ABSTRACT

The delivery procedure using the Sectio Caesarea method in some individuals also often causes
psychological impacts, one of which is anxiety before the Sectio Caesarea procedure. Pre-op anxiety if
not addressed will affect the success of the delivery procedure and can also be associated with post-
partum depression. Management of anxiety problems can be done by providing non-pharmacological
therapy, one of which is rindik music therapy. The purpose of this study was to determine the effect of
rindik music techniques on the level of anxiety in mothers pre-operative sectio caesarea at RS X
Denpasar. This study used a pre-experimental method with one-group pre-posttest design. The sampling
technique used non-probability sampling, namely accidental sampling. The sample in the study
amounted to 40 respondents. The analysis used was the Wilcoxon sign rank test. The results of the
analysis showed a p-value of 0.001 <0.05, so it can be concluded that there is an effect of rindik music
techniques on the level of anxiety in mothers pre-operative sectio caesarea at RS X Denpasar. Midwives
are expected to provide Rindik music therapy interventions to pre-section caesarean mothers as an effort
to reduce the level of pre-operative anxiety in patients and increase the success of delivery

Keywords : anxiety, pre-op section caesarea, rindik music

PENDAHULUAN

Indonesia dalam mencapai kehidupan
sehat dan sejahtera tahun 2023 sesuai dengan
tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s)
memiliki 13 target salah satunya adalah
mengurangi  kematian ibu (1). SDG’s
menargetkan nilai global Angka Kematian Ibu

(AKI) tahun 2023 sebesar 70 per 100.000
Kelahiran Hidup (KH) pada tahun 2030
sedangkan berdasarkan nilai AKI global di
dunia mecapai angka 223 per 1.000 KH serta di
Indonesia nilai AKI berada pada angka 305 per
1.000 KH (2). Provinsi Bali memiliki nilai AKI
sebesar 63,9 per 100.000 KH dan telah
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memenuhi standar target yang ditetapkan oleh
Pemerintah Provinsi Bali yaitu sebesar <100 per
100.000 KH dan nilai AKI Kota Denpasar
sebesar 46 per 1.000 KH (3). Pemerintah
Indonesia telah memberikan upaya dalam
menurunkan AKI salah satunya dengan cara
meningkatkan pertolongan persalinan yang
dilakukan oleh tenaga medis terlatih yang
disediakan oleh fasilitas pelayanan kesehatan
salah satunya melalui tindakan Sectio Caesarea
(SC) (4).

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023  menyatakan  prevalensi  tindakan
persalinan dengan metode SC sebesar 25,9%
angka tertinggi pada Provinsi Bali 53,2% (5).
Diaris (2020) mengatakan peningkatan angka
kejadian  persalinan SC bukan hanya
disebabkan oleh adanya indikasi medis namun
atas permintaan sendiri dimana faktor yang
mendasari permintaan tersebut adalah adanya
rasa takut menjalani proses persalinan secara
normal. Tingginya permintaan persalianan SC
yang dilakukan tanpa adanya indikasi medis
yang jelas (elective caesarea) dapat
meningkatkan  risiko  komplikasi  yang
berkontribusi dalam meningkatkan angka AKI
(7.

Sectio Caesarea adalah teknik operasi
untuk melahirkan janin melalui insisi pada
dinding perut dan dinding rahim dengan syarat
rahim dalam keadaan utuh serta berat janin
di atas 500 gram (7). Indikasi dilakukannya
tindakan sectio caesarea meliputi gawat janin,
disproporsi  sepalovelvik, persalinan tidak
maju, plasenta previa, prolapsus tali pusat,
letak lintang, panggul sempit dan preeklampsia
(8). Tindakan persalinan dengan metode SC
pada bebebrapa individu juga sering Kkali
menimbulkan dampak pada psikologis salah
satunya kecemasan menjelang tindakan SC
yang disebabkan oleh kekhawatiran terhadap
nyeri saat operasi, kemungkinan cacat, menjadi
bergantung pada orang lain dan kematian (9).

Kecemasan pre-op jika tidak
ditanggulangi akan berdampak  pada
peningkatan respon nyeri pasca operasi,
kebutuhan analgesic, masa rawat inap
memanjang serta dikaitkan dengan depresi
post-partum (10). Penatalaksanaan kecemasan
dapat dilakukan dengan pemberian terapi non-
farmakologi seperti penggunaan antidepresan
namun tidak dianjurkan diberikan pada ibu
karena menyebabkan ketergantungan sehingga
pemberian terapi non-farmakologi  dapat

dianjurkan dalam penatalaksanaan kecemasan
pre-op SC (11). Penatalaksanaan non-
farmakologi dapat dilakukan dengan berbagai
cara antara lain teknik relaksasi nafas dalam,
akupuntur, akupresure, massage, aromaterapi
dan terapi musik.

Terapi musik adalah suatu terapi kesehatan
menggunakan  musik  bertujuan  untuk
meningkatkan atau memperbaiki kondisi fisik,
emosi, kognitif, dan sosial bagi individu dari
berbagai kalangan usia (12). Terapi musik
memiliki dampak psikologis yang
menimbulkan kesan rileks, santai, memberikan
dampak menenangkan dan menurunkan
kecemasan (13). Nature sound music
merupakan bentuk integratif dari musik klasik
dengan suara-suara alam, salah satu contohnya
adalah musik tradisional khas dari Bali yaitu
rindik (14). Terapi musik merangsang saraf
pendengaran kemudian disalurkan ke bagian
otak yang memiliki efek terhadap gelombang
alfa, dimana gelombang alfa (8-12 hz) ini
terjadi saat seseorang yang mengalami relaksasi
atau mulai beristiranat dan otak akan
memproduksi serotinin dan endofrin yang
menyebabkan seseorang merasa tenang (15).

Beberapa penelitian membuktikan terapi
musik dapat kecemasan pada pasien pre-op
salah satunya penelitian Widiawati (2023)
menyimpulkan bahwa pemberian terapi musik
dapat memberikan pengaruh yang signifikan
dalam menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien pre operasi di RSUD Kabupaten Bekasi
tahun 2023 dengan p-value sebesar 0,001.
Penelitian lainnya  juga  mengatakan
mendengarkan musik selama kurang lebih 20
menit dapat mengurangi tingkat kecemasan
dan membuat perasaan klien rileks dalam
menghadapi operasi (17). Penelitian Khadijah
(2023) juga mendapatkan kesimpulan terapi
musik ampuh atau efektif dalam menurunkan
tingkat stres dan kecemasan berdasarkan hasil
analisis data dari studi sebelumnya. 175

RS X Denpasar merupakan salah satu RS
swasta tipe C yang berlokasi di Kota Denpasar.
Studi pendahulan yang dilakukan di RS X
Denpasar pada tanggal 8 Juli 2024 didapatkan,
sepanjang tahun 2024 terhitung dari bulan
Januari sampai dengan Juni terdapat sebanyak
416 ibu melahirkan. Berdasarkan jenis
persalinan didapatkan sebanyak 161 (38,8%)
dengan metode normal dan 255 (61,2%) dengan
metode sectio caesarea didapatkan rata-rata 43
kasus setiap bulannya. Periode bulan Juni
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didapatkan angka tindakan persalinan SC
sebanyak 48 kasus. Hasil wawancara dari 10
orang ibu pre-operasi sectio caesarea
didapatkan keseluruhan ibu mengatakan takut
menjelang tindakan operasi. Kecemasan pada
ibu dikarenakan adanya rasa ketakutan dan
kekhawatiran akan keberhasilan tindakan
operasi. Upaya yang dilakukan bidan selama ini
dengan pemberian edukasi persiapan operasi
dan belum pernah dilakukannnya
penatalaksanaan dalam hal non-farmakologi
seperti pemberian terapi musik rindik.

Berdasarkan uraian diatas menjadikan
dasar bagi peneliti untuk meneliti tentang
“Pengaruh Teknik Musik Rindik terhadap
Tingkat Kecemasan pada Ibu Pre-Operasi
Sectio Caesarea di RS X Denpasar”

HASIL

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pra experiment
menggunakan pendekatan one-group pre-
posttest design. Penelitian ini dilakukan di RS
X Denpasar yang dilaksanakan pada bulan
November-Desember 2024. Sampel penelitian
ini dipilih sebanyak 40 orang responden
mengunakan teknik sampling non-probability
sampling  dengan  accidental  sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
sudah ditentukan. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini mengunakan Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS) dan SOP terapi
musik rindik. Data dianalisis mengunakan uji
wilcoxon sign rank test. Penelitian ini telah
dilakukan uji etik di KEPK STIKES Bina Usada
Bali.

Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu Pre-Operasi Sectio Caesarea di RS X Denpasar

Karakteristik Responden

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Kelompok Umur

<20 Tahun 17 42,5

20-35 Tahun 20 50

>35 Tahun 3 7,5
Pendidikan

SMA 22 55

Perguruan Tinggi 18 45
Pekerjaan

PNS/TNI/POLRI 1 2,5

Swasta 20 50

Wiraswasta 5 12,5

Ibu Rumah Tangga 14 35
Paritas

Primipara 24 60

Mutipara 16 40
Total 40 100

Tabel 1 menunjukan sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20-35 tahun sebanyak
20 responden (50%), memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 22 responden (55%), bekerja sebagai
pegawai swasta (50%) dan berstatus primipara sebanyak 24 responden (60%).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Ibu Pre-Operasi Sectio Caesarea Sebelum Perlakuan Terapi Musik

Rindik
Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%0) Mean Std. Dev
Tidak ada gejala 0 0
Kecemasan Ringan 31 77,5
Kecemasan Sedang 9 22,5 18,07 3,26
Total 40 100
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Tabel 2 menunjukan sebagian besar responden sebelum perlakuan memiliki tingkat kecemasan
dalam kategori kecemasan ringan sebanyak 31 responden (77,5%) dengan rata-rata skor sebesar 18,07
(kecemasan ringan) dan standar deviasi sebesar 3,26.

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Ibu Pre-Operasi Sectio Caesarea Sesudah Perlakuan Terapi Musik
Rindi3

Mean Std. Dev

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%)

Tidak ada gejala 9 22,5
Kecemasan Ringan 26 65
Kecemasan Sedang 5 12,5 1522 3,08
Total 40 100

Tabel 3 menunjukan sebagian besar responden sesudah perlakuan memiliki tingkat kecemasan
dalam kategori kecemasan ringan sebanyak 26 responden (65%) dengan rata-rata skor sebesar 15,22
(kecemasan ringan) dan standar deviasi sebesar 3,08.

ANALISIS BIVARIAT

Tabel 4 Hasil Analisis Pengaruh Terapi Musik Rindik Terhadap Tingkat Kecemasan pada Ibu
Pre-Operasi Sectio Caesarea di RS X Denpasar

Wilcoxon Sign Rank Test Rank N Z p-value
Tingkat Kecemasan Negative rank 13
pre-posttest Positive rank 0 40 -3.606 0.001
Ties 27

Tabel 4 diatas dapat dilihat dengan jumlah sampel 40 responden terdapat beda yang signifikan
antara tingkat kecemasan pada ibu pre-operasi sectio caesarea pre-test dibandingkan dengan post-test,
hasil dibuktikan dengan nilai p-value adalah 0,001 (<0,05), maka Ho ditolak dapat disimpulkan terdapat
pengaruh terapi musik rindik terhadap tingkat kecemasan pada ibu pre-operasi sectio caesarea di RS X

Denpasar

PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan pada Ibu Pre-Operasi
Sectio Caesarea Sebelum dilakukan Terapi
Musik Rindik

Tingkat kecemasan pada ibu pre-operasi
sectio caesarea diukur dengan mengunakan
instrument Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). Hasil pengukuran didapatkan dari 40
responden didapatkan sebagian besar dalam
kategori kecemasan ringan yaitu 31 responden
(77,5%) dan sisanya dalam kategori kecemasan
sedang vyaitu 9 responden (22,5%). Skor
terendah tingkat kecemasan adalah 10 dan
tertinggi adalah 25 dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 18,07 (kecemasan ringan).
Bila dilihat dari hasil tersebut tingkat
kecemasan responden beragam antara satu
dengan yang lainnya, namun  secara
keseluruhan tingkat kecemasan responden
dalam kategori kecemasan ringan.

Kecemasan dapat diartikan sebagai rasa
ketidaknyamanan yang timbul sebagai respon
tubuh terhadap ketakutan terhadap perlakuan
tubuh atau kehilangan sesuatu yang bernilai
(19). Pasien pre-op debridement mengalami
kecemasan dalam kategori state anxiety yang
merupakan kondisi emosional dan keadaan
sementara pada diri individu dengan adanya
perasaan tegang dan khawatir yang dirasakan
secara sadar serta bersifat subjektif (20).
Kecemasan responden terjadi akibat adanya
rasa takut akan menjalani tindakan debridement
mengakibatkan reaksi saraf otonom yang
berlebihan dengan meningkatnya respon saraf
simpatis, terjadi pelepasan ketokolamin dan
naiknya  metabolisme  norepineprin  3-
metoksil4dehidrosifenil-glikol (MHPG).
Namun, tingkat kecemasan yang didapatkan
tidak sama dan akan berbeda setiap responden
hal tersebut dipengaruhi oleh adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kecemasan.
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Seperti yang disebutkan oleh Hawari (2018)
yang  menyatakan  tingkat = kecemasan
dipengaruhi oleh dua faktor utama antara lain
pengalaman negatif masa lalu dan pikiran yang
tidak rasional.

Hasil penelitian serupa didapatkan oleh
Kristiani (2024) juga mendapatkan hasil serupa
dimana dari sebanyak 33 pasien per-operasi
sectio caesarea sebagian besar responden
mengalami tingkat kecemasan ringan (39,4%)
dan tingkat kecemasan sedang (39,4%). Sejalan
dengan penelitian Fatimah (2022) mendapatkan
tingkat kecemasan yang paling banyak ditemui
pasien pre-general anastesi adalah kecemasan
sedang vyaitu 37 (69,8%) dari total 53
responden. Begitu juga dengan penelitian Putri
(2023) yang menyatakan bahwa dari 51 orang
pasien per-operasi sectio caesarea terdapat 26
orang (39.4%) dengan kecemasan sedang dan
pada kategori >30 menit, terdapat 8 orang
(12.1%) dengan kecemasan berat.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti
berasumsi ibu yang akan menjalani tindakan
operasi sectio caesarea cendrung mengalami
kecemasan. Kecemasan terjadi akibat adanya
rasa takut akan menjalani tindakan operasi yang
mengakibatkan reaksi saraf otonom yang
berlebihan dengan meningkatnya respon saraf
simpatis. Kecemasan akan berbeda dirasakan
pada setiap responden tergantung dari respon
masing-masing individu

Tingkat Kecemasan pada Ibu Pre-Operasi
Sectio Caesarea Sesudah dilakukan Terapi
Musik Rindik

Terapi music rindik dilakukan dengan
cara mendengarkan musik rindik dengan judul
The Compilation of Rindik Bali melalui
handphone dengan durasi 20 menit pada saat 30
menit  sebelum tindakan operasi sectio
caesarea. Hasil pengukuran tingkat kecemasan
sesudah  perlakuan didapatkan dari 40
responden sebagian besar dalam kategori
kecemasan ringan yaitu 26 responden (65%),
kategori tidak ada gejala kecemasan sebesar 9
responden (22,5%) dan 5 responden dalam
kategori kecemasan sedang yaitu 5 responden
(12,5%). Skor terendah tingkat kecemasan
adalah 10 dan tertinggi adalah 22 dengan nilai
rata-rata keseluruhan sebesar 15,23 (kecemasan
ringan). Bila dilihat dari hasil tersebut tingkat
kecemasan responden beragam antara satu
dengan yang lainnya, namun secara

keseluruhan tingkat kecemasan responden
dalam kategori kecemasan ringan.

Terapi musik adalah usaha meningkatkan
kualitas fisik dan mental dengan rangsangan
suara yang terdiri dari melodi, ritme, harmoni,
timbre, bentuk dan gaya yang di organisir
sedemikian rupa sehingga menciptakan musik
yang bermanfaat untuk kesehatan mental dan
jiwa (25). Musik rindik adalah jenis musik
tradisional yang berasal dari Bali yang terbuat
dari bambu. Rindik dianggap istimewa karena
memiliki  kombinasi dari suara yang
menenangkan, keindahan visual, reputasi tradisi
Bali, dan peran mereka dalam menggambarkan
identitas budaya membuat musik rindik
istimewa dan mampu diterima banyak orang
(26). Buana, (2021) mengatakan musik bisa saja
terdengar lembut dan tenang walaupun di
dengarkan berjam-jam dan tidak melakukan
apapun, namun sebenarnya sebuah nada dengan
sendirinya telah membawa aliran gelombang
yang mempengaruhi pikiran serta tubuh dalam
berbagai tingkatan. Terapi musik belum ada
rekomendasi berapa lama durasi yang optimal
dalam pemberian terapi sering kali durasi yang
diberikan selama 15-30 menit selama terapi,
apabila masalahnya spesifik maka durasinya
pun bertambah lama menjadi 30-45 menit. Saat
pemberian terapi klien di posisi yang nyaman,
sedangkan tempo yang diberikan harus sedikit
lambat, 50-70 ketukan permenit dalam hal ini
musik rindik memenuhi syarat tersebut (13).
Terapi musik melalui saraf pendengaran di
salurkan ke bagian otak yang memiliki efek
terhadap gelombang alfa, dimana gelombang
alfa (8hz - 12 hz) ini terjadi saat seseorang yang
mengalami relaksasi, dalam kondisi gelombang
ini otak memproduksi serotinin dan endofrin
yang menyebabkan seseorang merasa tenang
(15).

Penelitian  sebelumnya  mengatakan
mendengarkan musik selama kurang lebih 20
menit dapat mengurangi tingkat kecemasan
dan membuat perasaan klien rileks dalam
menghadapi operasi (17). Begitu juga dengan
penelitian Sari (2023) menunjukkan bahwa
sebelum dilakukan terapi musik klasik rata-rata
tingkat kecemasan dalam kategori kecemasan
sedang vyaitu 20.31, sedangkan setelah
dilakukan terapi musik klasik selama 20 menit
pada saat 30 menit sebelum tindakan operasi
didapatkan rata-rata tingkat kecemasan dalam
kategori kecemasan ringan yaitu 9.25.
Berdasarkan dari hasil uji statistik didapatkan p
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value 0,000 < 0,05, ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh pemberian terapi musik Klasik
terhadap perubahan tingkat kecemasan pada
pasien pre operasisectio caesarea di RS Mulia
Hati Wonogiri. Penelitian Khadijah (2023) juga
mendapatkan kesimpulan terapi musik ampuh
atau efektif dalam menurunkan tingkat stres dan
kecemasan berdasarkan hasil analisis data dari
studi sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti
berasumsi bahwa intervensi terapi musik rindik
efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan
pada operasi sectio caesarea. Musik rindik
merupakan musik tradisional dari provinsi Bali.
Musik rindik memiliki alunan lembut dan dapat
menenangkan jiwa pendengarnya. Pelaksanaan
musik rindik dipilih sebagai media relaksasi
karena sebagian besar responden bersuku Bali
sehingga alunan musik rindik tidak asing
ditelingan dan dapat diterima dengan baik oleh
pendengarnya yang akan memberikan efek
menenangkan.

Pengaruh Terapi Musik Rindik terhadap
Tingkat Kecemasan pada Ibu Pre-Operasi
Sectio Caesarea

Analisis perbedaan tingkat kecemasan
pada ibu pre-operasi sectio caesarea seblum
dan setelah pemberian intervensi terapi musik
rindik dianalisis menggunakan uji wilcoxon
sign rank test. Hasil analisis menunjukan
adanya beda yang signifikan antara tingkat
kecemasan pada ibu pre-operasi sectio
caesarea pre-test dibandingkan dengan post-
test, dibuktikan dengan nilai Z-hitung (-3.606)
< Z-tabel (-1,645) dan nilai p-value adalah
0,001 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi
musik rindik terhadap tingkat kecemasan pada
ibu pre-operasi sectio caesarea.

Tindakan persalinan dengan metode
sectio caesarea pada bebebrapa individu juga
sering kali menimbulkan dampak pada
psikologis salah satunya kecemasan menjelang
tindakan SC yang disebabkan  oleh
kekhawatiran terhadap nyeri saat operasi,
kemungkinan cacat, menjadi bergantung pada
orang lain dan kematian (9). Kecemasan pre-op
jika tidak ditanggulangi akan berdampak pada
peningkatan respon nyeri pasca operasi,
kebutuhan analgesic, masa rawat inap
memanjang serta dikaitkan dengan depresi
post-partum (10). Penatalaksanaan kecemasan

dapat dilakukan dengan pemberian terapi non-
farmakologi seperti penggunaan antidepresan
namun tidak dianjurkan diberikan pada ibu
karena menyebabkan ketergantungan sehingga
pemberian terapi non-farmakologi  dapat
dianjurkan dalam penatalaksanaan kecemasan
pre-op SC (11). Penatalaksanaan non-
farmakologi dapat dilakukan dengan berbagai
cara antara salah satunya terapi musik.

Terapi  musik  memiliki  dampak
psikologis yang menimbulkan kesan rileks,
santai, memberikan dampak menenangkan dan
menurunkan kecemasan (13). Musik dapat
mengurangi kecemasan dalam beberapa teori
yang menyatakan bahwa musik mempengaruhi
sistem autonomik, merangsang Kklenjar hipofise
yang menyebabkan keluarnya endorphin,
sehingga terjadi efek relaksasi tubuh (13).
Malikul (2020) menambahkan dalam hal
penurunan kecemasan diduga bahwa adanya
perubahan konsentrasi ketokolamin plasma
mempengaruhi aktivitas simpatoadrenergik dan
juga menyebabkan terjadinya pelepasan stress-
released hormones. Pemberian musik dengan
irama lambat akan mengurangi pelepasan
ketokolamin  kedalam  pembuluh  darah,
sehingga konsentrasi  ketokolamin dalam
plasma menjadi rendah, hal ini akan
mengakibatkan tubuh mengalami relaksasi,
denyut jantung akan berkurang. Terapi musik
juga akan merangsang tubuh agar mensekresi
hormon endorphin dan penurunan hormon stres
(kortisol) yang dapat meningkatkan rasa
nyaman, sehingga memberikan efek relaksasi
bagi tubuh (13).

Beberapa penelitian sebelumnya juga
membuktikan terapi musik dapat mengurangi
kecemasan pada pasien pre-op salah satunya
penelitian Widiawati (2023) menyimpulkan
bahwa pemberian terapi musik dapat
memberikan pengaruh yang signifikan dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi di RSUD Kabupaten Bekasi tahun 2023
dengan p-value sebesar 0,001. Penelitian
lainnya juga mengatakan mendengarkan musik
selama kurang lebih 20 menit dapat
mengurangi tingkat kecemasan dan membuat
perasaan klien rileks dalam menghadapi
operasi (17). Penelitian Khadijah (2023) juga
mendapatkan kesimpulan terapi musik ampuh
atau efektif dalam menurunkan tingkat stres dan
kecemasan berdasarkan hasil analisis data dari
studi sebelumnya.
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Berdasarkan hasil penelitian peneliti
berasumsi bahwa terapi musik rindik efektif
dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu pre-
operasi sectio caesarea. Terapi musik rindik
akan mempengaruhi otak melalui sistem limbik
dimana hipotalamus menstimulus sistem saraf
otonom untuk memproduksi hormon endorphin
yang dapat membuat seseorang lebih rileks.
Sistem saraf otonom juga terbagi menjadi dua
yaitu sistem saraf simpatis dan parasimpatis.
Sistem saraf simpatif yang bekerja aktif pada
kondisi yang dapat mengancam diri seseorang
sedangkan sistem saraf para simpatif aktif
bekerja saat tubuh dalam kondisi yang normal
sehingga terjadinya penurnan kecemasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh terapi musik rindik terhadap
tingkat kecemasan pada ibu pre-operasi sectio
caesarea. Bidan diharapkan dapat memberikan
intervensi terapi musik rindik pada ibu pre
section caesarea sebagai upaya dalam
menurunkan tingkat kecemasan pasien pre-
operasi dan meningkatkan  keberhasilan
persalinan.
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